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A. Objek/subyek Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data keuangan
perusahaan dan data pergerakan saham pada perusahaan yang menjadi
sampel. Data keuangan digunakan untuk mencari nilai intrinsik dengan rasio
keuangan yang diperlukan, data ini diperlukan untuk penganalisisan secara
fundamental, sedangkan data pergerakan saham diperlukan untuk
penganalisisan teknikal.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang listing di BEI
(Bursa Efek Indonesia) pada periode penelitian yaitu 2015, sedangkan sampel
penelitian ini adalah perusahaan yang memiliki kelengkapan data yang
diperlukan dan memenuhi syarat atau kriteria sampel yang ditentukan oleh
peneliti. Pada penelitian ini sampel tidak bisa menggambarkan keadaan
populasi karena hasil tiap sampel akan berbeda dengan sampel yang lain.
B. Jenis Data
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. “Penelitian deskriptif tidak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, melainkan hanya
menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala, atau keadaan”
(Riyanto dkk., 2014: 6). Dalam penelitian ini data yang digunakan sumbernya

adalah data sekunder, dimana data sekunder merupakan data yang didapatkan



secara tidak langsung. “Data sekunder ialah data yang telah dikumpulkan oleh

lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna

data” (Kuncoro dalam Dardiri dkk., 2015: 5).

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu yang ditentukan oleh peneliti, penentuan
sampel ini didasari dengan alasan bahwa agar sampel yang digunakan dapat
menghasilkan data yang relevan bila analisis teknikal dan analisis
fundamental dilakukan terhadap sampel, selain itu penentuan teknik
pengambilan sampel ini bertujuan agar sampel yang digunakan dalam
penelitian lebih menggambarkan keadaan populasi.

Syarat-syarat yang perlu dipenuhi dalam penetapan Kkriteria
pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Perusahaan yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) dan menerbitkan
laporan keuangan secara kuartal selama periode pengamatan yaitu tahun
2015.

2. Sampel yang digunakan harus mewakili salah satu dari nilai intrinsik
saham (analisis fundamental) yang terdiri dari 3 kondisi yaitu nilai
intrinsik lebih besar dari harga pasar saat ini (undervalued), nilai intrinsik
saham lebih kecil dari harga pasar saat ini (overvalued), dan nilai intrinsik

saham sama dengan harga pasar saat ini (correctly valued).



3. Sampel yang digunakan harus mewakili salah satu dari kondisi saham
(analisis teknikal) yang terdiri dari 2 kondisi yaitu open buy, atau open
sell.

4. Sampel berasal dari beberapa sektor yang terdapat pada BEI (Bursa Efek
Indonesia)

D. Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diperoleh dari BEI (Bursa Efek Indonesia), dan data sekunder
tersebut akan dikumpulkan dengan menggunakan teknik dokumentasi.
“Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang”
(Sugiyono, 2010: 422).

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan
dokumentasi karena data yang digunakan berasal dari berbagai sumber yang
sudah ada seperti berasal dari laporan keuangan, jurnal, buku, dan data grafik,
yang kemudian data tersebut di kumpukan, diolah dan dianalisis sehingga
menghasilkan data yang dapat di gunakan untuk menarik kesimpulan apakah

masalah dari penelitian ini dapat terjawab atau tidak.



E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Variabel Dependen.

Variabel dependen atau biasa disebut dengan variabel terikat
merupakan variabel yang di pengaruhi oleh variabel independen. Variabel
dependen dalam penelitian ini merupakan keakuratan dalam memprediksi
nilai saham, pengukur keakuratan pada analisis fundamental menggunakan
2 perbandingan yaitu perbedaaan jumala dividen yang dibagikan antara
periode 2014 dengan periode 2015, dan perbedaan harga saham antara
quartal ke 4 tahun 2014 dengan harga saham pada quartal ke 1 tahun 2015.
Sedangkan pengukur keakuratan pada analisis teknikal menggunakan chart
lilin. Chart lilin dalam analisis teknikal merupakan pergerakan harga
saham yang terdiri dari harga open, high, low, close, serta volume saham.

2. Variabel Independen.

Variabel independen atau biasa disebut dengan variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi veriabel dependen. Variabel
independen dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Analisis Fundamental.

Analisis fundamental merupakan analisis yang digunakan
untuk memprediksikan harga saham dimasa yang akan mendatang
dengan menggunakan data keuangan perusahaan. Dalam analisis
fundamental ini peneliti menggunakan analisis nilai intrinsik dengan
dua pendekatan, yaitu pendekatan Dividend Discount Model (DDM)

dan pendekatan Price Earning Ratio (PER). Untuk melihat apakan



analisis fundamental dapat memprediksiskan kondisi perusahaan
dimasa yang akan mendatang, maka peneliti menggunakan 2
pembanding yaitu jumlah dividen yang diperoleh dalam satu periode,
dan harga saham perusahaan pada quartal ke 4 tahun 2014 dengan
harga saham pada quartal 1 tahun 2015. Untuk menghasilkan analisis
fundamental dengan menggunakan pendekatan Dividend Discount
Model (DDM) dan pendekatan Price Earning Ratio (PER), peneliti
juga memerlukan beberapa rasio keuangan diantaranya:
1) Return On Equity (ROE).
Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba
berdasarkan modal saham. Rasio ROE dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Bunga Dan Pajak
Jumlah Madal Sendiri

ROE =

Sumber: Tandelilin, 2001.

2) Earning Per Share (EPS).
Earning per share (EPS) merupakan rasio yang digunakan
oleh investor saham untuk menganalisis kemampuan perusahaan
menghasilkan laba berdasarkan saham yang dimilikinya. ESP dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Bunga Dan Pajak

ESP =

Jumlah Saham Beredar

Sumber: Tandelilin, 2001.



3) Dividend Per Share (DPS).
Dividend per Share (DPS) merupakan total dividen tunai
yang dibagikan kepada pemegang saham dibandingkan dengan
jumlah saham yang beredar. DPS dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

Dividen Paid
Jumlah Saham Biasa yang Beredar

DPS =

Sumber: Tandelilin, 2010, dalam Hijrah dkk., 2015.
4) Dividend Payout Ratio (DPR).
Dividend payout ratio (DPR) merupakan rasio yang
melihat bagian earning (pendapatan) yang dibayarkan sebagai
dividen kepada investor. DPR dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

DPR =255 x 100%
EPS

Sumber: Tandelilin, 2010, dalam Hijrah dkk., 2015.
5) Price Earning Ratio (PER).
PER melihat harga saham relatif terhadap earning-nya.

PER dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

D1/E;
k—g

PER =

Sumber: Tandelilin, 2001.
Setelah beberapa rasio keuangan diperoleh, maka peneliti

dapat melanjutkan penelitian dengan mencari nilai intrinsik saham



menggunakan pendekatan Dividend Discount Model (DDM) dan
pendekatan Price Earning Ratio (PER).
a) Pendekatan Dividend Discount Model (DDM).

Dividend discount model merupakan pendekatan nilai
sekarang dengan mendiskontokan dividen yang dibagikan oleh
perusahaan kepada para investor. Dalam pembagian dividen
yang dilakukan oleh perusahaan kepada investornya terdiri tiga
jenis yaitu.

(1) Pembayaran Dividen Tidak Teratur.

Dividen yang diberikan kepada investor dengan
tidak teratur artinya setiap pembagian dividen tidak
memiliki pola yang sama. Untuk menghitung nilai intrinsik
saham pada kasus dividen tidak teratur, dapat menggunakan

rumus sebagai berikut:

x—_D1_, Do oo g Do
Po T (+k) T (1+k)? (1+k)®

Sumber: Hartono, 2015.

Keterangan:
Po* = Nilai intrinsik saham.
D = Dividen per periode (D; = dividen periode 1, dan

seterusnya sampai D).
K = Suku bunga diskonto (discount rate) atau tingkat
pengembalian yang diharapkan (required rate of

return).



Tahap-tahap untuk melakukan estimasi nilai
intrinsik saham menggunakan pendekatan Dividend
Discount Model (DDM) pada model kasus pembayaran
dividen tidak teratur sebagai berikut:

(@) Menghitung tingkat pertumbuhan dividen yang
diharapkan (g).
g =ROE X Retention rate
Retention rate = 1 — Dividend Payout Ration (DPR)
Sumber : Tandelilin, 2010, dalam Pratama dkk, 2014.
(b) Menghitung estimasi Dividend Per Share (DPS) yang
diharapkan.
D1 =Do (1 +9)
Sumber : Tambunan, 2007, dalam Pratama, dkk, 2014.
Keterangan :
D; = Dividend Per Share (DPS) yang diharapkan.
Do = Dividend Per Share (DPS) periode lalu.
g = Tingkat pertumbuhan dividen yang diharapkan.
(c) Menghitung tingkat pengembalian yang diharapkan.

D
k:P—:+g

Sumber : Brigham, 2010, dalam Pratama dkk, 2014.
Keterangan :
k = Tingkat pengembalian yang diharapkan.

D; = Dividend Per Share (DPS) yang diharapkan.



Po = Harga saham tahun sebelumnya.
g = Tingkat pertumbuhan dividen yang diharapkan.
(d) Menghitung nilai intrinsik saham dengan model

pembayaran dividen tidak teratur.

* = _D1 Dz Do
T (1+k) (1+k)2+ +(1+k)°°

Po

Sumber: Hartono, 2015.
(2) Dividen Konstan Tidak Bertumbuh.

Pada pemberian dividen kepada investor dengan
dividen konstan tidak bertumbuh artinya dividen yang
diberikan tidak mengalami peningkatan sama sekali. Untuk
menghitung nilai intrinsik saham pada kasus dividen
konstan tidak bertumbuh, dapat menggunakan rumus

sebagai berikut:

D
Py =2
0 T %

Sumber: Hartono, 2015.

Keterangan:

Po* = Nilai intrinsik saham,

D = Dividen konstan tidak bertumbuh,

K = Suku bunga diskonto (discount rate) atau tingkat

pengembalian yang diharapkan (required rate of

return).



10

Tahap-tahap untuk melakukan estimasi nilai
intrinsik saham menggunakan pendekatan Dividend
Discount Model (DDM) pada model kasus pembayaran
dividen konstan tidak bertumbuh sebagai berikut:

(@) Menghitung tingkat pertumbuhan dividen yang
diharapkan (g).
g =ROE X Retention rate
Retention rate = 1 — Dividend Payout Ration (DPR)
Sumber : Tandelilin, 2010, dalam Pratama dkk, 2014.
(b) Menghitung estimasi Dividend Per Share (DPS) yang
diharapkan.
D1 =Do (1 +9)
Sumber : Tambunan, 2007, dalam Pratama dkk, 2014.
Keterangan :
D; = Dividend Per Share (DPS) yang diharapkan.
Do = Dividend Per Share (DPS) periode lalu.
g = Tingkat pertumbuhan dividen yang diharapkan.
(c) Menghitung tingkat pengembalian yang diharapkan.

D
k:P—:+g

Sumber : Brigham, 2010, dalam Pratama dkk, 2014.
Keterangan :
k = Tingkat pengembalian yang diharapkan.

D; = Dividend Per Share (DPS) yang diharapkan.
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Po = Harga saham tahun sebelumnya.
g = Tingkat pertumbuhan dividen yang diharapkan.
(d) Menghitung nilai intrinsik saham dengan model

pembayaran dividen konstan tidak bertumbuh.

Po* ==
Sumber: Hartono, 2015.

(3) Pertumbuhan Dividen Yang Konstan
Dividen yang diberikan oleh perusahaan kepada
investor dengan cara konstan merupakan pemberian dividen
yang setiap periodenya konstan. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan model pertumbuhan dividen yang konstan
sebagai dasar perhitungan dividend discount model (DDM).

Untuk menghitung nilai intrinsik saham pada kasus dividen

yang konstan, dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

D
Po* = —2
O 7 k-g)

Sumber: Hartono, 2015.

Keterangan :

Po* = Nilai intrinsik saham,

D = Dividend Per Share (DPS) periode lalu.

K = suku bunga diskonto (discount rate) atau tingkat

pengembalian yang diinginkan (required rate of
return).

g = Tingkat pertumbuhan dividen.



12

Tahap-tahap untuk melakukan estimasi nilai
intrinsik saham menggunakan pendekatan Dividend
Discount Model (DDM) pada model kasus pertumbuhan
dividen yang konstan sebagai berikut:

(@) Menghitung tingkat pertumbuhan dividen yang
diharapkan (g).
g =ROE X Retention rate
Retention rate = 1 — Dividend Payout Ration (DPR)
Sumber : Tandelilin, 2010, dalam Pratama dkk, 2014.
(b) Menghitung estimasi Dividend Per Share (DPS) yang
diharapkan.
D1 =Do (1 +9)
Sumber : Tambunan, 2007, dalam Pratama dkk, 2014.
Keterangan :
D; = Dividend Per Share (DPS) yang diharapkan.
Do = Dividend Per Share (DPS) periode lalu.
g = Tingkat pertumbuhan dividen yang diharapkan.
(c) Menghitung tingkat pengembalian yang diharapkan.

D
k:P—:+g

Sumber : Brigham, 2010, dalam Pratama, dkk, 2014.
Keterangan :
k = Tingkat pengembalian yang diharapkan.

D; = Dividend Per Share (DPS) yang diharapkan.
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Po = Harga saham tahun sebelumnya.

g = Tingkat pertumbuhan dividen yang diharapkan.
(d) Menghitung nilai intrinsik saham dengan model

pertumbuhan dividen yang konstan.

D
Po* = —2
O 7 k-g)

Sumber: Hartono, 2015.

b) Pendekatan Price Earnings Ratio (PER)

Pendekatan price earning ratio (PER) merupakan cara
untuk menghitung nilai intrinsik saham dengan menunjukkan
rasio dari harga saham terhadap earnings. Ratio ini
menunjukkan berapa besar harga saham terhadap kelipatan dari
earnings. Untuk menghitung nilai intrinsik saham dengan
menggunakan pendekatan Price Earning Ratio (PER) dapat
menggunakan rumus sebagai berikut:

Po* = Estimasi EPS x PER
=E; XPER

Sumber: Tandelilin, 2001.
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Tahap-tahap untuk melakukan estimasi nilai intrinsik
saham menggunakan pendekatan Price Earning Ratio (PER)
sebagai berikut:

(@) Menghitung tingkat pertumbuhan dividen yang diharapkan
(9).
g = ROE X Retention rate
Retention rate = 1 — Dividend Payout Ration (DPR)
Sumber : Tandelilin, 2010, dalam Pratama dkk, 2014.

(b) Menghitung estimasi Dividend Per Share (DPS) yang
diharapkan.
D1=Do (1+9)

Sumber : Tambunan, 2007, dalam Pratama dkk, 2014.

Keterangan :

D; = Divident Per Share (DPS) yang diharapkan.

Do = Divident Per Share (DPS) periode lalu.

g = Tingkat pertumbuhan dividen yang diharapkan.

(c) Menghitung tingkat pengembalian yang diharapkan.

D
k:P—:+g

Sumber : Brigham, 2010, dalam Pratama dkk, 2014.

Keterangan :
k = Tingkat pengembalian yang diharapkan.
Dy = Divident Per Share (DPS) yang diharapkan.

Po = Harga saham tahun sebelumnya.
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g = Tingkat pertumbuhan dividen yang diharapkan.
(d) Menghitung estimasi Earning Per Share (EPS) yang

diharapkan.

Ei=Eo(1+0)

Sumber : Tambunan, 2007, dalam Pratama dkk, 2014.

Keterangan :

E; = Earning Per Share (EPS) yang diharapkan.

Eo = Earning Per Share (EPS) periode lalu.

g = Tingkat pertumbuhan dividen yang diharapkan.

(e) Menghitung PER.

Dy /E1
k-g

PER =

(F) Menghitung nilai intrinsik saham menggunakan pendekatan
Price Earning Ratio (PER).
Po* = Estimasi EPS x PER
=E1 xPER
Sumber: Tandelilin, 2001.
b. Analisis Teknikal.
Analisis teknikal merupakan analisis yang digunakan untuk
memprediksikan harga saham dimasa yang akan mendatang dengan
melihat pergerakan harga saham. Pada analisis ini peneliti

menggunakan indikator sebagai berikut:
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1) MACD (Moving Average Convergence Divergence).

Untuk membaca sinyal dan melihat tren harga saham,
MACD (Moving Average Covergence Divergence) memiliki dua
garis utama. Garis pertama adalah garis indikator MACD (Moving
Average Covergence Divergence) yaitu selisih MA (Moving
Average) jangka pendek dan panjang. Kemudian garis kedua
adalah garis yang berfungsi memberikan sinyal MA (Moving
Average). Pada indikator MACD (Moving Average Covergence
Divergence), investor dapat melihat bahwa saham pada
perusahaan yang dilakukan analisis menunjukkan pembentukan
trend yang dapat digunakan investor sebagai sinyal beli atau sinyal
jual.

Sinyal beli akan terlihat jika MACD (Moving Average
Covergence Divergence) mengalami apa yang sering disebut
dengan GC (Golden Cross) yaitu kondisi dimana garis MACD
(Moving Average Covergence Divergence) memotong garis sinyal
dari bawah sehingga posisi garis MACD (Moving Average
Covergence Divergence) akan berada di atas garis sinyal.
Sedangkan sinyal jual akan terlihat jika MACD (Moving Average
Covergence Divergence) mengalami apa yang sering disebut DC
(Death Cross) yaitu kondisi dimana garis MACD (Moving

Average Covergence Divergence) memotong garis sinyal dari atas
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sehingga posisi garis MACD (Moving Average Covergence

Divergence) akan berada di bawah garis sinyal.
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Sumber: Pring, 2001.

Gambar 3.1.
Contoh pembentukan tren pada indikator MACD.

2) Stochastic.

Indikator stochastic akan menunjukkan bahwa saham
tersebut berada pada level overbought dan level oversold, level ini
dapat digunakan investor sebagai dasar untuk menjual dan
membeli saham tersebut. Indikator stochastic terdiri dari 2 garis
yaitu garis %K dan garis %D, selain memiliki 2 garis, indikator
stochastic juga memiliki nilai yang digunakan sebagai batas
dimana harga saham tersebut berada pada kondisi overbought atau
oversold, nilai di atas 80 dikategorikan sebagai kondisi
overbought, sementara nilai di bawah 20 dikategorikan sebagai
kondisi oversold. Namun terdapat beberapa investor yang
menggunakan nilai di atas 70 sebagai kondisi overbought, dan

nilai di bawah 20 sebagai kondisi oversold.
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Gambar 3.2.
Garis %K dan %D pada indikator stochastic.

Dalam stochastic terdapat dua garis, yatu %K dan garis
%D. Kedua garis tersebut akan bergerak dalam skala 0-100. Garis
%K merupakan garis yang pergerakannya lebih cepat, sedangkan
garis %D merupakan trend utamanya. Untuk mempermudah
interpretasi indikator ini, umumnya garis %K digambarkan dengan

garis solid, sedangkan %D digambarkan dengan garis titik-titik.

A

Sitochastic \»}Qmwu divergance

T

FIGURE 2-10

Sumber: Pring, 2001.

Gambar 3.3.
Contoh kondisi divergence pada indikator stochastic.

Divergance adalah perbedaan antara harga saham dengan

stochastic dalam stochastic divergence sangat jarang terjadi. Positif
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divergensi dan negatif divergence adalah konsep kunci di balik
banyaknya sinyal untuk stochastic serta indikator lainnya.
Divergence dapat menjadi peringatan bahwa tren akan berubah
atau mengatur membeli atau menjual sinyal.

Ada dua jenis divergence vyaitu divergence positif dan
divergence negatif. Dalam bentuk yang paling dasar, positif
divergence terjadi ketika kenaikan indikator dan penurunan
keamanan yang mendasarinya. Sedangkan negatif divergence
terjadi ketika penurunan indikator dan kenaikan keamanan yang

mendasarinya.

FIGURE %1

Sumber: Pring, 2001.

Gambar 3.4.
Contoh kondisi crossover pada indikator stochastic.

Crossovers adalah perpotongan antara kedua garis
stochastic yaitu perpotongan garis %K dan %D yang sering disebut
sinyal beli atau sinyal jual. Umumnya garis %K memotong garis
%D sebelum garis %D berubah arah. Crossovers seperti ini

merupakan normal crossovers. Tetapi sinyal stochastic yang paling
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kuat akan muncul pada saat garis %K memotong garis %D setelah
garis %D berubah arah.

Dengan demikian garis %K akan memotong garis %D dari
sebelah kanan (right hand crossovers). Jika %K memotong %D
dari arah bawah keatas maka mengisyaratkan sinyal untuk buy,
sedang bila garis %K memotong %D dari arah atas ke bawah

mengisyaratkan sinyal untuk sell.

%K
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FIGURE 92-1

Sumber: Pring, 2001.

Gambar 3.5.
Contoh kondisi the hinge pada indikator stochastic.

The hinge adalah adanya perlambatan dalam kedua garis
stochastic yang merupakan indikasi adanya pembalikan arah
(reversal) pada pola perdagangan berikutnya. Suatu hinge dapat
terjadi ketika tren naik maupun tren menurun kehabisan tenaga,

sehingga perubahan harga diperkirakan akan segera terjadi.
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Sumber: Pring, 2001.
Gambar 3.6.

Contoh kondisi warning pada indikator stochastic.

Warning muncul pada saat garis %K mengalami kenaikan
dan tiba-tiba turun dengan tajam atau sebaliknya garis %K
mengalami penurunan dan tiba-tiba naik dengan tajam. Jika
pristiwa ini terjadi dalam grafik stochastic bisa diramalkan akan

terjadi pembalikan arah (reversal) dalam satu atau dua hari.
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Sumber: Pring, 2001.

Gambar 3.7.
Contoh kondisi %K reaching an extreme pada indikator stochastic.

%K reaching an extreme terjadi pada saat kondisi garis %K

mencapai level ekstrim, baik 0 maupun 100 atau mendekatinya
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(umumnya sekitar 20 untuk bawah dan 80 untuk atas) akan terjadi

pembalikan arah (reversal).
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FIGURE 9.}

Sumber: Pring, 2001.

Gambar 3.8.
Contoh kondisi failure pada indikator stochastic.

Pada saat market dibawah, failure terjadi jika garis %K
memotong garis %D keatas dan berbalik arah kebawah selama
beberapa hari tetapi tetap diatas garis %D. Hal ini merupakan suatu
tes jika berhasil maka trend baru itu akan terus berlanjut.

3) RSI (Relative Strength Index).

Indikator RSI (Relative Strength Index) menunjukkan
suatu saham berada pada level overbought dan level oversold yang
dapat digunakan investor sebagai dasar untuk menjual dan
membeli saham tersebut. “Karena pergeseran yang terjadi dalam
bull market dan bear market, maka biasanya level 80 menjadi
level overbought dalam bull market dan level 20 menjadi level
oversold dalam bear market”. (Pramono dkk., 2013: 275).
Meskipun begitu terdapat investor yang menggunakan 70 sebagai

level overbought dan 30 sebagai level oversold.
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FIGURE 9.9

Sumber: Pring, 2001.

Gambar 3.9.
Contoh kondisi tops and bottoms pada indikator RSI.

Puncak dan lembah harga diindikasikan melalui RSI
(Relative Strength Index) yang bergerak ke atas area 70 atau turun
kebawah area 30. Meskipun begitu terdapat beberapa investor yang
lebih menyukai penggunaan 80 sebagai area ekstrim atas atau lebih
dikenal dengan istilah overbought dan area 20 sebagai level
ekstrim bawah atau oversold.

Dalam siklus analisis menggunakan indikator RSI (Relative
Strength Index), ketika harga mencapai level dasar, maka RSI
(Relative Strength Index) telah memasuki area oversold di bawah
level 30, kemudian harga bergerak naik membentuk puncak yang
diikuti olen RSI di atas 70 yaitu area overbought, dan turun
kembali membentuk dasar yang ditandai dengan penurunan ke
bawah level 30. Siklus RSI (Relative Strength Index) ini akan terus

menerus terjadi dalam suatu pergerakan harga saham.
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Gambar 3.10.
Contoh chart formations pada indikator RSI.

Pola harga yang muncul dalam RSI (Relative Strength
Index) mungkin tidak dapat diidentifikasikan hanya melalui grafik
harga. Terkadang beberapa pola muncul lebih jelas dalam RSI
(Relative Strength Index) dibanding pada harga sendiri. Pada
gambar diatas memperlihatkan ketika harga bergerak turun maka
RSI (Relative Strength Index) membentuk pola bottom, dan ketika
harga bergerak naik maka RSI (Relative Strength Index)

membentuk pola head and shoulders top.
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Sumber: PriFlg, 2001.

Gambar 3.11.
Contoh kondisi failure swing-rising trend pada indikator RSI.
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Penggunaan failure swing-rising trend pada RSI (Relative
Strength Index) adalah penggunaan yang paling banyak diawasi
oleh investor karena kekuatannya yang cukup besar dalam
menghasilkan pergerakan pasar. failure swing-rising trend terjadi
ketika harga membentuk level tertinggi baru namun tidak diikuti
oleh pembentukan level tertinggi baru selanjutnya.

Misalnya dalam tren naik seperti dalam gambar diatas,
harga membentuk level tertinggi baru namun RSI (Relative
Strength Index) mengalami kegagalan membentuk level tertinggi
baru selanjutnya. Maksud dari kondisi ini adalah pasar telah
kehilangan kekuatan ketika level tertinggi terbaru tersebut

dibentuk.
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FIGURE 9.7

Sumber: Pring, 2001.

Gambar 3.12.

Contoh kondisi failure swing-falling trend pada indikator RSI.

Penggunaan failure swing-falling trend pada RSI (Relative
Strength Index) adalah penggunaan yang hampir sama dengan
failure swing-rising trend yang dilakukan oleh investor karena

kekuatannya yang cukup besar dalam menghasilkan pergerakan
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pasar. Hanya saja failure swing-falling trend terjadi ketika harga
membentuk level terendah baru namun tidak diikuti oleh
pembentukan level terendah baru selanjutnya.

Sebagai contoh dalam tren menurun pada gambar diatas,
harga membentuk level terendah baru namun RSI (Relative
Strength Index) mengalami kegagalan membentuk level terendah
baru selanjutnya. Maksud dari kondisi ini adalah pasar telah
kehilangan kekuatan ketika level terendah terbaru tersebut

dibentuk.
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Gambar 3.13.
Contoh kondisi divergences pada indikator RSI.

RSI (Relative Strength Index) divergence menunjukkan
bahwa momentum saat ini berakhir dan pedagang harus melihat
untuk melindungi keuntungan mereka dan siap untuk perdagangan
dalam arah yang berlawanan. Penyimpangan arah garis RSI
(Relative Strength Index) terhadap pergerakan harga (divergence)

dapat digunakan sebagai sinyal beli dan jual.
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Jika terjadi divergence dengan garis RSI (Relative Strength
Index) berada di atas level 70 (overbought), maka menandakan
sinyal bearish yang kuat. Sebaliknya, jika terjadi divergence
dengan garis RSI (Relative Strength Index) di bawah 30 (oversold),
maka menunjukkan sinyal bullish yang kuat. Sinyal RSI (Relative
Strength Index) dianggap benar apabila telah menembus level

overbought atau oversold yang dimaksud.
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Gambar 3.14.
Contoh trendlines pada indikator RSI.

Dengan garis tren RSI (Relative Strength Index), investor
dapat menerima peringatan sebelum terjadinya perubahan tern
yang akan datang. Garis tern RSI (Relative Strength Index)

terutama berguna pada jangka waktu yang lebih besar.
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F. Kualitas Data

Dalam melakukan penelitian data yang digunakan harus memiliki
kualitas yang tinggi, agar hasil dari pengujian terhadap sampel memiliki
tingkat ketepatan yang tinggi. Dalam penelitian ini terdapat dua data yang
diperlukan yaitu data keuangan yang diperlukan untuk mencari rasio
keuangan yang berhubungan dengan perhitungan nilai intrinsik saham atau
analisis fundamental, selain itu juga di perlukan data pergerakan harga saham
dari sampel yang digunakan untuk memprediksi harga saham dimasa yang
akan mendatang dengan menggunakan analisis teknikal.

Untuk memperoleh data keuangan yang berkualitas, maka peneliti
harus melakukan pengambilan data yang berasal dari sumber yang terpercaya,
dan adanya kejelasan data. Sedangkan pada untuk memperoleh data
pergerakan harga saham yang berkualitas, maka peneliti juga harus
melakukan pengambilan data berasal dari sumber terpercaya, alat yang
digunakan dalam proses analisis terpercaya, dan data pergerakan harga saham
tersebut harus menggambarkan keadaan dimasa yang akan mendatang.

G. Analisis Data

Dalam melakukan penelitian ini di perlukan beberapa alat bantu
dengan tujuan mempermudah proses penelitian dan menghasilkan data
dengan kualitas yang tinggi. Alat bantu dalam penelitian ini adalah aplikasi
ChartNexus, aplikasi ini digunakan sebagai alat bantu dalam melakukan

analisis teknikal, aplikasi ini diperlukan untuk mengetahui pergerakan harga
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saham pada sempel yang diuji dengan beberapa indikator teknikal yang

digunakan oleh peneliti.

Seperti halnya penelitian pada umumnya penelitian ini juga memiliki

tahapan-tahapan dalam proses penganalisisan data, tahap-tahap tersebut

adalah sebagai berikut:

1.

2.

Menghitung variabel fundamental perusahaan secara time series.
Menghitung nilai intrinsik saham dengan pendekatan dividend discount
model (DDM).

Menghitung nilai intrinsik saham dengan pendekatan price earnings ratio
(PER).

Melakukan analisis teknikal dengan menggunakan indikator MACD
(Moving Average Covergen Divergen), Stochastic, dan RSI (Relative
Strength Index).

Pemprediksian harga saham di masa yang akan mendatang dengan
menggunakan pendekatan dividend discount model (DDM) dan
pendekatan price earnings ratio (PER).

Pemprediksian harga saham di masa yang akan mendatang dengan
menggunakan beberapa indikator analisis teknikal (MACD, Stochastic,
dan RSI).

Membandingkan hasil pemprediksian dengan menggunakan analisis
fundamental dan analisis teknikal dengan kondisi harga saham yang
sebenarnya.

Pengambilan kesimpulan.
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Pada penelitian ini setiap sampel yang digunakan dapat
menghasilkan data yang berbeda-beda, sehingga pada penelitian ini akan
menghasilkan beberapa kesimpulan mengenai analisis fundamental dan
analisis teknikal dalam memprediksikan harga saham dimasa yang akan

mendatang. Berikut ini adalah kemungkinan hasil dari setiap sampel.
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Gambar 3.15.
Kemungkinan Keputusan Yang Dihasilkan Pada Penelitian.




